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Kata Kunci : Hasil belajar, PJOK, dan TGFU 

Abstrak : Masalah dalam penelitian ini adalah diduga rendahnya hasil belajar peserta didik 

kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 28 Pekanbaru. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui peningkatan hasil belajar PJOK melalui pendekatan teaching 

games for understanding (TGFU) pada peserta didik kelas VIII Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 28 Pekanbaru. Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas 

VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 28 Pekanbaru yang berjumlah 33 peserta 

didik. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, yang dilakukan secara 

kolaboratif dan partisipasi. Adapun instrumen yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu lembar observasi untuk guru dan lembar observasi untuk peserta didik, dan 

penilaian hasil belajar. Penelitian ini menggunakan analisis data yang dilakukan 

secara kuantitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran PJOK dengan menggunakan pendekatan teaching games for 

understanding (TGFU) dapat dijadikan sebagai salah satu pendekatan pembelajaran 

PJOK untuk peserta didik kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 28 

Pekanbaru. Berdasarkan perolehan data hasil belajar peserta didik, diperoleh nilai 

rata-rata 84. Perolehan nilai peserta didik terbukti menunjukkan adanya 

peningkatan dalam pembelajaran, bahwa lebih dari 94% (31 peserta didik) sudah 

mendapatkan nilai diatas 70 Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). 

Hal ini menunjukkan terjadinya peningkatan hasil belajar PJOK pada peserta didik 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 28 Pekanbaru. 

   

Keyowrds : Learning outcomes, PJOK, and TGFU  
 

Abstract : The problem in this study is the allegedly low learning outcomes of grade VIII students of 

State Junior High School 28 Pekanbaru. The purpose of this study is to determine the 

improvement of PJOK learning outcomes through the teaching games for understanding 

(TGFU) approach in grade VIII students of State Junior High School 28 Pekanbaru. The 

subjects in this study are students of grade VIII of State Junior High School 28 Pekanbaru 

which totals 33 students. This research is a classroom action research, which is carried out 
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collaboratively and participatory. The instruments used in this study are observation sheets 

for teachers and observation sheets for students, and assessment of learning outcomes. This 

study uses data analysis conducted quantitatively. The results of this study show that the 

PJOK learning process using  the teaching games for understanding (TGFU) approach can 

be used as one of the PJOK learning approaches for grade VIII students of the State Junior 

High School 28 Pekanbaru. Based on the acquisition of student learning outcome data, an 

average score of 84 was obtained. The acquisition of student scores is proven to show an 

improvement in learning, that more than 94% (31 students) have received scores above 70 

Learning Goal Achievement Criteria (KKTP). This shows an increase in PJOK learning 

outcomes in students of State Junior High School 28 Pekanbaru. 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan usaha sadar 

terencana yang memiliki peran strategis 

dalam membentuk sumber daya manusia 

yang berilmu, berkualitas, kreatif, serta 

mampu menghadapi tantangan dimasa yang 

akan datang. Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 28 Pekanbaru pada kelas VIII 

menggunakan kurikulum merdeka dalam 

proses pembelajarannya.  

Kurikulum merdeka adalah 

penerapan model pembelajaran yang 

mengedepankan keaktifan peserta didik, 

menjadikan pembelajaran menyenangkan, 

serta membebaskan peserta didik dari 

perasaan tertekan sehingga peserta didik 

dapat menunjukkan bakat dan potensi yang 

dimilikinya.  

Kurikulum merdeka berfokus pada 

kreatifitas dan kebebasan berpikir peserta 

didik dalam mengeksplorasi dan 

menggunakan ide pada pembelajaran, yang 

disesuaikan dengan kebutuhan dan minat 

peserta didik (Muliardi, 2023).  

Mata pelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan wajib ada dalam 

kurikulum pendidikan dasar dan menengah 

yang bahan kajiannya adalah untuk 

membentuk karakter peserta didik agar sehat 

jasmani dan Rohani, serta dapat 

menumbuhkan sikap sportivitas. 

 (dalam Rifai et al., 2021:15) Husdarta 

menyatakan pendidikan jasmani adalah 

proses pendidikan yang memanfaatkan 

aktivitas fisik dan untuk menghasilkan 

perubahan holistic dalam kualitas individu 

baik dalam hal fisik, mental, serta emosional.  

Sehingga pendidikan jasmani menitik 

beratkan pada penilaian proses bukan hanya 

penilaian hasil capaian tugas gerak yang 

telah dilaksanakan peserta didik.Tujuan 

utama yang ingin dicapai dalam kegiatan 

pembelajaran adalah hasil belajar.  

Hasil belajar digunakan untuk 

mengetahui kemampuan peserta didik 

setelah menerima pengalaman belajarnya. 

Seseorang dikatakan telah belajar sesuatu jika 

telah menunjukkan terjadinya perubahan 

perilaku, yang semula tidak bisa menjadi 

bisa, yang awalnya tidak tahu menjadi tahu.  

Hasil belajar yang dicapai peserta 

didik sangat erat kaitannya dengan rumusan 

tujuan intruksional yang direncanakan guru 

sebelumnya yang dikelompokkan kedalam 

tiga kategori yaitu: kognitif, afektif, dan 

psikomotorik (Usman dalam Hutauruk, 2018 

: 123).  

Menurunnya hasil belajar disebabkan 

oleh ketidaktepatan metode pembelajaran, 

juga bermula pada paradigma pendidikan 

yang selalu menggunakan model 

pembelajaran ceramah, tanpa diselingi. 
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Hal ini ditandai dengan kurangnya 

keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran, peserta didik merasa jenuh 

atau bosan dengan materi yang diajarkan 

oleh guru karena guru hanya memberikan 

materi pokok tanpa memanfaatkan 

permainan atau variasi pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik peserta didik.  

Keikutsertaan peserta didik juga 

berpengaruh dengan hasil belajar, banyak 

peserta didik yang nilainya tidak sesuai 

dengan standart yang ditetapkan. Setidaknya 

ada tiga faktor yang mempengaruhi 

rendahnya hasil belajar peseta didik dalam 

kegiatan belajar mengajar yakni:  

(1) peserta didik kurang memiliki 

kemampuan untuk merumuskan gagasan 

sendiri, hal ini terlihat dari peserta didik 

pada saat diberi pertanyaan oleh guru, 

peserta didik hanya bisa menjawab sama 

persis apa yang dikatakan oleh guru. 

(2) peserta didik kurang memiliki 

keberanian untuk memberikan pendapat 

kepada orang lain, ini dapat terlihat dari 

keaktifan peserta didik dalam berinteraksi 

dengan guru, peserta didik sangat terbatas 

melontarkan pertanyaan kepada guru, dan  

(3) peserta didik belum terbiasa 

bersaing memberikan gagasan dengan teman 

yang lain. Pembelajaran PJOK di SMPN 28 

Pekanbaru secara keselurahan masih 

menggunakan model ceramah.  

Model ini masih sering digunakan 

oleh guru dikarenakan beberapa 

pertimbangan tertentu, juga ada faktor 

kebiasaan baik guru ataupun peserta didik. 

Rata-rata hasil belajar yang diperoleh oleh 

peserta didik masih banyak yang berada 

dibawah Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP).  

Berdasarkan pengolahan hasil belajar 

peserta didik maka jumlah peserta didik 

yang tuntas hanya sebanyak 12 dengan 

presentase 36%. sedangkan jumlah peserta 

didik yang tidak tuntas adalah sebanyak 21 

dengan presentase 64%.  

Upaya dalam mengatasi masalah 

tersebut, perlu diterapkan model 

pembelajaran yang dapat memperagakan 

proses gerak dengan benar dan baik yang 

sesuai dengan tuntutan kurikulum. Salah 

satu model pembelajaran yang akan 

digunakan yaitu TGFU.   

Pembelajaran model Teaching Games 

For Understanding merupakan pembelajaran 

pendidikan jasmani yang berpusat pada 

peserta didik, dengan menekankan pada 

konsep dasar bermain dengan tujuan 

memberikan rasa antusias, kesenangan 

sehingga bisa meningkatkan hasil belajar dan 

penampilan bermain peserta didik.  

TGFU tidak memfokuskan 

pembelajaran pada teknik bermain olahraga 

sehingga pembelajaran akan lebih dinamis 

dan sesuai dengan tahap perkembangan 

anak.  

Model pembelajaran TGFU 

merupakan salah satu pendekatan yang 

mengakomodir kebutuhan anak dalam 

bermain. Guru PJOK sebagai pengelola kelas 

lebih berperan sebagai fasilitator 

pembelajaran dan tidak menjadi dominan. 

 dengan memberikan contoh-contoh 

seperti yang terjadi pada pembelajaran yang 

berbasis teknik. Model pembelajaran TGFU 

juga dapat dijadikan sebagai sebuah inovasi 

yang menuju pada perubahan dan perbaikan 

pembelajaran PJOK di sekolah.  

Pendekatan TGFU merupakan taktik 

permainan untuk dapat mengerti sebagai 

pengenalan pertama, peserta didik harus 

mengetahui kenapa dan kapan keterampilan 

itu diperlukan dalam konteks permainan dan 

pelaksanaan teknis dalam keterampilan 

bermain.  
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Pendekatan TGFU (Teaching Games 

For Understanding) dalam pembelajaran PJOK 

dapat digunakan sebagai salah satu usaha 

agar peserta didik dapat antusias dan 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran 

PJOK.  

Berdasarkan latar belakang yang telah 

dikemukakan di atas, maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul 

“Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan Melalui 

Metode Teaching Games For Understanding 

(TGFU) Pada Peserta Didik Kelas VIII SMP 

Negeri 28 Pekanbaru Tahun 2023” 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas atau classroom action research, 

yang dilakukan secara koaboratif dan 

partisipasi. Artinya penelitian ini tidak 

dilakukan sendiri, namun berkolaborasi atau 

kerja sama antara peneliti dengan guru 

pendidikan jasmani.  

Secara partisipasi, peneliti bersama-sama 

dengan kolaborator dalam melaksanakan 

penellitian ini demi langkah yang bertujuan 

untuk memperoleh perbaikan dan 

peningkatan proses pembelajaran. Apabila 

digambarkan siklus pada kegiatan penelitian 

tindakan kelas adalah sebagai berikut: 

(1) perencanaan atau planning, yang 

dijelaskan tentang apa, mengapa, kapan, 

dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan 

tersebut dilakukan, (2) tindakan atau acting, 

yaitu implementasi atau penerapan isi 

rancangan di dalam kancah, yaitu 

mengenakan tindakan kelas,  

(3) pengamat atau observasing, yaitu 

pelaksanaan pengamatan oleh pengamat, (4) 

refleksi atau reflecting, yaitu kegiatan untuk 

mengemukakan kembali apa yang sudah 

terjadi.Langkah tersebut membentuk siklus 

yang dilakukan secara berulang sesuai 

dengan tingkat keberhasilan penanganan 

masalah yang telah dipilih untuk diatasi.  

Indikator keberhasilan tindakannya 

adalah meningkatnya hasil pembelajaran 

PJOK melalui pendekatan TGFU yang dapat 

dilihat pada perolehan rekaptulasi nilai 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) 70 dan keberhasilan hasil belajar 

secara klasikal minimal 75% dari jumlah 

siswa yang mencapai KKTP yang ditentukan.  

 

HASIL   

Siklus I 

 Dalam pembahasan ini akan 

dipaparkan perkembangan hasil belajar 

peserta didik dalam pembelajaran PJOK 

melalui model pembelajaran Teaching Games 

For Understanding (TGFU) pada peserta didik 

kelas VIII SMP Negeri 28 Pekanbaru. 

 

 
Gambar 1. Permainan Kucing dan Tikus 

Sumber : Dokumentasi Penelitian 

 keberhasilan penelitian ini dapat 

dijelaskan berdasarkan ketercapaian setiap 

indikator dalam penelitian, terutama pada 

aspek ketuntasan hasil belajar peserta didik. 

Ketuntasan belajar peserta didik secara 

klasikal pada setiap siklus dapat diamati 

pada tabel dibawah ini.  
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Grafik 1. Hasil Belajar Siklus I 

Bedasarkan Grafik 1. diatas diketahui 

ketuntasan belajar peserta didik pada 

pelaksanaan pretest diperoleh jumlah nilai 

1710 dengan rata-rata 51, nilai tertinggi 80 

dan terendah 40 dengan Tingkat ketuntasan 

9%.  

 Dari hasil pengukuran awal peserta 

didik dapat diketahui bahwa rata-rata 

peserta didik memang masih belum 

mengetahui atau menguasai materi pelajaran 

yang diajarkan guru.  

 Setelah peserta didik mengetahui 

proses pembelajaran selama satu siklus 

dengan 2 kali pertemuan, posttest peserta 

didik yang tuntas dengan jumlah 2180, 

dengan rata-rata 66 nilai tertinggi 90 dan nilai 

terendah 50, dengan tingkat ketuntasan 39%.   

 Dalam hal ini hasil belajar peserta 

didik sudah menunjukkan adanya 

peningkatan ketuntasan belajar peserta didik 

sesudah diberikan tindakan dengan 

menggunakan metode Teaching Games For 

Understanding (TGFU. 

 namun ketuntasan belajar peserta 

didik yang diperoleh pada siklus I masih 

belum mencapai indikator keberhasilan yang 

telah ditetapkan dalam penelitian ini, yaitu 

tercapainya Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran mata pelajaran PJOK dengan 

nilai ≥ 70 mencapai 75%.  

 Oleh karena itu peneliti melanjutkan 

tahapan PTK pada siklus kedua, dikarenakan 

hasil pada siklus pertama peserta didik 

belum menunjukkan hasil belajar PJOK 

sesuai dengan target. 

 

Siklus II 

Grafik 2. Hasil Belajar Siklus II 

 
 

Berdasarkan Grafik 2. diatas diketahui 

ketuntasan belajar peserta didik pada 

pelaksanaan pretest diperoleh jumlah 2330 

dengan rata-rata 71 nilai tertinggi 90 dan 

terendah 50, dengan Tingkat ketuntasan 67%.  

 

 
Gambar 2. Permainan Rebut Markas  

Sumber : Dokumentasi Penelitian 
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 Dari hasil pengukuran awal peserta 

didik dapat diketahui bahwa rata-rata 

peserta didik sudah mulai mengetahui atau 

menguasai materi yang diajarkan guru. 

Setelah peserta didik mengetahui proses 

pembelajaran siklus kedua dengan 2 kali 

pertemuan. 

 Postest peserta didik yang tuntas 

dengan jumlah 2790, dengan rata-rata 85 nilai 

tertinggi 100 dan nilai terendah 60, dengan 

tingkat ketuntasan 94%. Hasil penelitian ini 

menunjukkan peningkatan dengan 

membandingkan hasil belajar PJOK pada 

siklus I dan II.  

 Sehingga dapat diketahui dalam 

siklus II ini hasil belajar peserta didik sudah 

mencapai target dan peningkatan hasil 

belajar PJOK dapat memenuhi standar 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) nilai ≥ 70 mencapai 75% pada akhir 

siklus.  

 Hasil dari penelitian siklus II dapat 

diketahui bahwa penggunaan metode 

Teaching Games For Understanding (TGFU) 

mampu meningkatkan hasil belajar peserta 

didik dengan baik, sehingga setelah peneliti 

berkoordinasi dengan kolaborator, maka 

penelitian pada siklus II dapat dihentikan. 

 

PEMBAHASAN  

1. Analisis Data Observasi  

 Sebelum dilaksanakan pembelajaran 

PJOK dengan metode Teaching Games For 

Understanding (TGFU) pada peserta didik 

kelas VIII SMP Negeri 28 Pekanbaru, banyak 

peserta didik kurang aktif sehingga proses 

pembelajaran terasa membosankan.  

 Hal ini berakibat pada masih 

banyaknya peserta yang belum memahami 

materi sehingga pemahaman peserta didik 

belum mencapai kriteria yang diinginkan. 

Pada saat proses pembelajaran siklus I dan 

siklus II ini peserta didik lebih aktif dan 

antusias.  

 Terlihat saat di lapangan peserta 

didik berinteraksi secara aktif, selalu 

bertanya kepada guru mengenai hal-hal yang 

belum dipahami. Pada silkus I peneliti sudah 

menggunakan langkah-langkah metode 

penelitian TGFU dan pembelajaran 

difokuskan untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik.  

 Terlihat bahwa persentase ketuntasan 

skor pretest hanya mencapai 9% sedangkan 

pada posttest menjadi 39%. Pada siklus II 

peneliti juga sudah menggunakan langkah-

langkah metode Teaching Games For 

Understanding (TGFU) dalam pembelajaran 

dan lebih difokuskan untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. 

 

2. Hasil Belajar Siklus I dan II 

 hasil penelitian diperoleh dari data 

hasil belajar PJOK dengan menggunakan 

metode Teaching Games For Understanding 

(TGFU) pada siklus I dan siklus II dapat 

dilihat pada tabel 11., grafik 7. dan grafik 8. 

sebagai berikut:  

 

Grafik 3. Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I 

dan II Pada Mata Pelajaran PJOK 
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Grafik 4. Ketuntasan Hasil Belajar 

 
 Dari hasil penelitian, menandakan 

adanya peningkatan hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran PJOK materi 

kebugaran jasmani. Walaupun pada 

dasarnya metode Teaching Games For 

Undestanding (TGFU) bukan satu-satunya 

metode yang dapat digunakan pada mata 

pelajaran PJOK. 

 Akan tetapi pada saat peneliti 

melakukan penelitian di kelas VIII SMP 

Negeri 28 Pekanbaru dapat membantu 

peserta didik dalam memahami mata 

pelajaran PJOK. Hal tersebut juga perlu 

didukung dengan kemauan dari para peserta 

didik untuk mempelajari PJOK dengan lebih 

giat lagi.  

 Berdasarkan penjelasan diatas, dapat 

mengatasi yang ada pada rumusan masalah, 

seperti rendahnya hasil belajar peserta didik 

pada mata pelajaran PJOK. Semua itu terlihat 

dari adanya peningkatan ketuntasan belajaar 

peserta didik dari siklus I sampai siklus II.  

 Peningkatan tersebut karena guru 

maupun peserta didik memahami bagaimana 

pembelajaran yang dilaksanakan, yaitu 

pembelajaran yang berorientasi pada metode 

Teaching Games For Understanding (TGFU).  

 Pada metode Teaching Games For 

Understanding (TGFU) dapat meningkatkan 

kemampuan peserta didik, karena 

memberikan pengertian yang jelas dan 

operasional kepada peserta didik tentang 

proses pembelajaran PJOK. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian tidakan 

kelas dan pembahasan yang telah 

dipaparkan diperoleh Kesimpulan bahwa 

proses pembelajaran PJOK dengan 

menggunakan pendekatan Teaching Games 

For Understanding (TGFU). 

 Dapat dijadikan sebagai salah satu 

pendekatan pembelajaran PJOK untuk kelas 

VIII di SMP Negeri 28 Pekanbaru. Dari hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran PJOK pada peserta didik kelas 

VIII di SMP Negeri 28 Pekanbaru mengalami 

peningatan.  

 Kesimpulan tersebut didukung 

dengan beberapa fakta hasil penelitian 

bahwa metode Teaching Games For 

Understanding (TGFU) memiliki dampak 

positif dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik yang ditandai dengan 

persentase ketuntasan belajar peserta didik 

meningkat.  

 Terjadi peningkatan sebesar 55% pada 

hasil belajar PJOK 39% di siklus I menjadi 

94% di siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa 

metode Teaching Games For Understanding 

(TGFU) dapat meningkatkan hasil belajar 

PJOK. 
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